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GAMBARAN TEKANAN PSIKOLOGIS YANG DIALAMI
MASYARAKAT PEKANBARU SELAMA PANDEMI COVID-19

FAHIRA FAHRANI
168110100

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Diakhir tahun 2019, dunia digemparkan adanya wabah penyakit COVID-
19 di kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina yang disebabkan oleh coronavirus.
Wabah penyakit ini mulai menyerang ke seluruh dunia termasuk Indonesia. Di
Indonesia, kasus positif pertama kali dikonfirmasi oleh Presiden Republik
Indonesia Jokowidodo pada tanggal 2 Maret 2020 yang mana 2 WNI telah positif
terjangkit Coronavirus. Dan hingga detik ini COVID-19 telah resmi di tetapkan
sebagai sebuah pandemi oleh WHO. Dampak dari pandemi ini mempengaruhi
beberapa psikologis masyarakat, hal ini dapat dilihat pada sebuah penelitian yang
dilakukan di China bahwa Pandemi COVID-19 menyebabkan penyakit mental di
China. Bahkan studi telah menunjukkan bahwa pada tiga bulan atau satu tahun
(setelah pandemi) dampak psikologis akan tetap ada. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat bagaimana gambaran tekanan psikologis yang dialami masyarakat
pekanbaru selama Pandemi COVID-19. Populasi penelitian berjumlah 281 subjek
yang berdomisili dikota pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan studi deskriptif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
yaitu excidental sampling. Skala yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner DASS-42 yang disebarkan menggunakan link google
form. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan psikologis yang dialami
subjek pada penelitian ini memperlihatkan tekanan psiologis yang sangat rendah.
Para subjek mampu menghadapi pandemi yang sedang dialami.

Kata kunci: tekanan psikologis, covid-19, masyarakat kota pekanbaru.



PICTURE OF PSYCHOLOGICAL PRESSURE EXPERIENCED BY THE
PEKANBARU COMMUNITY DURING THE COVID-19 PANDEMIC

FAHIRA FAHRANI
168110100

FACULTY OF PSYCHOLOGY
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRACT

At the end of 2019, the world was shocked by the outbreak of the COVID-19
disease in the city of Wuhan, Hubei Province, China which was caused by the
coronavirus. This disease epidemic began to attack all over the world including
Indonesia. In Indonesia, the first positive case was confirmed by the President of
the Republic of Indonesia Jokowidodo on March 2, 2020, in which 2 Indonesian
citizens had tested positive for the Coronavirus. And until now COVID-19 has
been officially declared a pandemic by WHO. The impact of this pandemic affects
some of the psychology of society, this can be seen in a study conducted in China
that the COVID-19 pandemic causes mental illness in China. Even studies have
shown that at three months or one year (after the pandemic) the psychological
impact will remain. This study aims to see how the psychological pressure
experienced by the Pekanbaru community during the COVID-19 Pandemic. The
study population amounted to 281 subjects who live in the city of Pekanbaru. This
research uses quantitative methods with descriptive studies. The sampling
technique used was excidental sampling. The scale used in this study uses the
DASS-42 questionnaire distributed using the google form link. The results
showed that the psychological pressure experienced by the subjects in this study
showed very low psychological pressure. The subjects are able to deal with the
pandemic that is being experienced.

Key words: psychological pressure, covid-19, community of Pekanbaru city.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diakhir tahun2019, dunia digemparkan dengan permasalahan yang
sangat serius, yaitu adanya wabah penyakit COVID-19 di kota Wuhan, Cina yang
disebabkan oleh virus yang sangat mematikan, virus ini dinamai dengan novel
Coronavirus (2019-nCoV) atau yang sering disebut dengan coronavirus (Lipsitch
dkk,2020). Virus baru yang disebut sebagai penyebab penyakit COVID-19 ini
telah mengemparkan dunia dikarenakan telah merenggut banyak nyawa dan
penyebarannya pun yang sangat cepat sehingga membuat seluruh dunia dilanda
kepanikann. Penyakit tersebut merupakan ancaman yang sangat serius bagi
kesehatan masyarakat manusia di seluruh dunia. Dan badan kesehatan dunia /
World Health Organization (WHO, 2020) pada awal tahun 2020, menyatakan
bahwa coronavirus (COVID 19) sebagai pandemi dunia.
Subandriyo (2020) mengatakan bahwa coronavirus merupakan keluarga besar
virus yang menyebabkan penyakit COVID-19 dari gejala ringan sampai dengan
berat, seperti pilek dan gejala penyakit yang serius seperti MERS dan SARS.
Sebelum kasus coronavirus yang terjadi saat ini, telah ada enam coronavirus yang
diidentifikasi dapat menginfeksi manusia. Dua diantara yang terakhir adalah virus
SARS coronavirus dan MERS coronavirus. Dan yang menyebar sekarang adalah
coronavirus ke tujuh, yang diketahui bisa menyerang manusia, yang bernama

2019 novel coronavirus atau 2019-nCoV (Media Indonesia ,2020).



Kementrian Republik Indonesia mengatakan bahwa penularan coronavirus
yang menyebabkan Pandemi COVID-19 ini dimulai dari hewan ke manusia
dan dari manusia yang positif terjangkit virus tersebut ke manusia lainnya.
Gejala COVID-19 biasanya muncul dalam 2 hari hingga 14 hari setelah
paparan coronavirus. Adapun gejala umum yang terjadi apabila seseorang
terjangkit penyakit oleh COVID-19 ini ialah gejala gangguan pernapasan akut
seperti batuk, sesak napas dan demam >38°C, yang membutuhkan perawatan di
rumah sakit. Gejala ini juga diperberat apabila penderita merupakan salah
seseorang yang berusia lanjut dan mempunyai gangguan penyakit lainnya,
seperti penyakit paru yang menahun atau penyakit jantung. Pada kasus yang
berat tersebut virus ini dapat pula menyebabkan pneumonia, sindrom
pernapasan akut, dan bahkan kematian (Kemenkes RI dan Direktorat Jendral
P2P, 2020).

Virus dan penyakit ini diketahui termasuk virus baru yang
berawalditemukan di kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina. Pada tanggal 31
Desember 2019, WHO China Country Office mulai melaporkan kasus
pneumonia yang penyebabnya tidak diketahui yang terjadi di kota Wuhan,
China. Lalu pada tanggal 2 Januari 2020, tercatat bahwa cina resmi
mengidentifikasi pneumonia yang tidak diketahui tersebut sebagai jenis baru
coronavirus disease, COVID-19 (Huang, Wang,Li,Ren,Zhao,Hu, Cao , 2020)
coronavirus menyebabkan wabah COVID-19 yang berasal dari kota Wuhan
menyebar ke seluruh negeri Cina dan Negara-Negara di luar Cina, termasuk

Jepang, Amerika Serikat, Thailand, dan Korea Selatan juga telah melaporkan



kasus yang sama. Penambahan jumlah kasus COVID-19 ini berlangsung sangat
cepat dan sudah terjadi penyebaran di tiap negara di dunia, termasuk Indonesia.

Di Indonesia, kasus positif pertama kali dikonfirmasi oleh Presiden
Republik Indonesia Jokowidodo. Pada tanggal 2 Maret 2020 ia menyebutkan
bahwa terdapat dua warga negara Indonesia (WNI) telah positif terjangkit
coronavirus. Adapun penyebabnya dikarenakan dua WNI tersebut sempat
berkontak dengan seorang warga Negara Jepang yang positif virus tersebut.
Lalu ke duanya pun ikut terpapar virus tersebut (CNN Indonesia,2020).
Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh situs resmi COVID-19. Dapat
diketahui bahwa per tangal 23 September 2020 jumlah kasus COVID-19 yang
terkonfirmasi di Indonesia mencapai angka 4.465 kasus yang terkonfirmasi.
Dan kasus sembuh berjumlah 3.660 dan untuk kasus meninggal mencapai
9.977 kasus. Untuk saat ini di Indonesia terdapat beberapa kota yang telah
terjangkit penyakit COVID-19 salah satunya kota Pekanbaru.

Di Kota pekanbaru sendiri, kasus pasien pertama yang positif terjangkit
COVID-19 diungkapkan oleh Dinas Kesehatan Provinsi Riau pada tanggal 18
Maret 2020.Diketahui satu warga pekanbaru tersebut baru pulang dari
Malaysia dengan 49 warga Riau lainnya untuk mengikuti rangkaian kegiatan
keagamaan berupa Tabligh Akbar. Setelah dari Malaysia, pasien tersebut
mengeluh sakit dan setelah diperiksa ia dinyatakan positif terjangkit
coronavirus. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh situs resmi Pemerintah
Kesehata Provinsi Riau per tanggal 23 September 2020 diketahui bahwa

jumlah kasus COVID-19 di kota Pekanbaru berjumlah 2.600 kasus yang



terkonfirmasi positif terjangkit virus, lalu 1.024 kasus sembuh dan 49 kasus
yang meninggal.

Dengan meningkatnya kasus COVID-19 di Indonesia, hal ini membuat
Pemerintah mengambil tindakan untuk mengatasi penyebaran COVID-19 di
Indonesia, seperti yang dikutip di artikel Kompasiana, adapun tindakan yang
diambil oleh pemerintah saat ini adalah dengan melakukan Social distancing
kepada masyarakat dimana kebijakan ini diharapkan akan mengurangi
penyebaran virus ini. Lalu kebijakan lain yang diambil oleh pemerintah yaitu
dengan melakukan tes massal atau rapid test untuk mencegah penyebaran
COVID-19 di Negara Indonesia. Selain itu pemerintah juga siap untuk
memesan 2 juta obat, untuk masyarakat, yang telah berhasil menyembuhkan
beberapa pasien COVID-19 di berbagai Negara, tindakan selanjutnya yaitu
dengan menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) agar memutus
rantai penyebaran COVID-19, dan masih banyak tindakan lainnya.

Masing-masing daerah menetapkan aturan berbeda-beda tergantung
karakter masyarakatnya sendiri, hingga saksi yang berbeda pula, salah satunya
Kota Pekanbaru. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia menetapkan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) demi memutus rantai penyebaran
COVID-19. Kota Pekanbaru sendiri menjadi satu-satunya kota pertama diluar
Jabodetabek yang mulai memberlakukan PSBB, seperti yang diketahui PSBB
diberlakukan di daerah pusat penularan COVID-19. Kota pekanbaru menjadi
daerah yang menetapkan PSBB setelah kota ini menjadi pusat penyebaran

wabah COVID-19. Kota Pekanbaru sendiri memiliki jumlah kasus COVID-19



yang meningkat secara signifikan, tentu saja pemerintah kota Pekanbaru tidak
ingin menambah tekanan sosial dan psikologis kepada masyarakat. Hal ini
dilakukan sebagai upaya untuk memeberikan rasa aman pada warga akan
bahaya COVID-19 yang sudah menghabisi ratusan jiwa (kemenkes.go.id).

Pandemi COVID-19 tak hanya berdampak terhadap sakit secara fisik,
dengan adanya pandemi ini ternyata juga bisa menyebabkan dampak terhadap
aspek psikologis seseorang. Seperti yang dikutip pada artikel (CNN
Indonesia,2020) diketahui bahwa coronavirus juga menyebabkan penyakit
mental di China. Djelaskan bahwa Dokter dan Perawat yang merawat pasien
coronavirus sangat mudah terpapar tekanan-tekanan mental terutama jika
mereka harus melewati rekan sesama yang sakit. Bahkan studi telah
menunjukkan bahwa pada tiga bulan atau satu tahun (setelah pandemi) dampak
psikologis akantetap ada pada diri individu tersebut.

Peneliti berpendapat bahwa dengan adanya pandemi COVID-19 ini sangat
berdampak pada aspek psikologis individu. Pernyataan ini diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Agustin, Nurlaila, Yuda,Yulia (2020) yang
didapat dari hasil penelitian nya menunjukan bawah pandemi COVID-19 dapat
memberikan dampak psikologis bagi seiap orang. COVID-19 yang merupakan
bencana non alami ini, baru pertama kali dialami secara luas hampir diseluruh
belahan dunia. Serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Taylor, dkk.
(2008) yang berjudul “Factor Influencing psychological distress during a
disease epidemic. Data from Australia’s first outbreak of equine influenza”.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apa saja factor-faktor yang



mempengaruhi tekanan psikologis individu yang terjangkit wabah pandemi
virus influenza. Yang didapat salah satu hasil penelitain tersebut adalah bahwa
individu yang berada didaerah yang terjangkit wabah virus influenza equine
memiliki resiko tekanan psikologis yang tinggi. Sebagaimana diungkap dalam
penelitian Mirowsky dan Ross (2012) bahwa tekanan psikologis ialah suatu
tekanan yang sebagian besar didefinisikan sebagai keadaan yang tidak
menenangkan secara emosional yang ditandai oleh gejala depresi, seperti
kehilangan minat, kesedihan, keputusan, dan kecemasan seperti kegelisahan
dan perasaan tegang

Dengan adanya paparan diatas, untuk itu peneliti tertarik untuk melihat
bagaimana gambaran tekanan psikologis yang di alami masyarakat kota
Pekanbaru selama pandemi COVID-19. Karena sejauh apa yang diketahui oleh
peneliti belum ditemukan adanya penelitian mengenai penelitian diatas. Maka
peneliti memutuskan judul penelitian yang akan peneliti angkat adalah
“Gambaran Tekanan Psikologis yang di alami masyarakat Kota Pekanbaru
selama Pandemi COVID-19.”
. Rumusan Masalah
Bagaimana Tekanan Psikologis yang di alami warga Kota Pekanbaru

selama Pademi COVID-19?

. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Bagaimana Tekanan Psikologis yang di alami warga

Kota Pekanbaru selama Pademi COVID-19.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dalam
memberikan informasi dan perluar teori di bidang psikologi dan dapat
membantu menjadi bahan pertimbangan sebagai antisipasi atau saran yang
dapat dilakukan untuk permasalahan tekanan psikologis masyarakat yang

menghadapi COVID-19.

2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
menjadi bahan pertimbangan sebagai informasi tambahan bagi penelitian

selanjutnya
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Definisi Tekanan Psikologis

Tekanan psikologis merupakan suatu kondisi yang tidak menyenangkan
dialami oleh seorang individu meliputi rasa kecemasan dan depresi yang
manifsetasi dari rasa emosional maupun fisiologis pada individu tersebut
(Mirowsky dan Ross, 2003). Sedangkan Korkeli (2000) berpendapat bahwa
tekanan psikologis mewakili dimensi gangguan kesehatan mental yang tidak
memiliki definisi atau ukuran yang seragam.Adapun gejala dari tekanan
psikologi pada individu terdiri dari kombinasi gejala depresi, stres dan
kecemasan yang dirasakan serta masalah tidur umum.Korkelia juga
berpendapat bahwa tekanan psikologis didefinisikan sebagai suatu sindrom non
spesifik yang mencakup seperti kecemasan,depresi, permasalahan koginitif,
mudah marah dan dorongan obsesif kompulsif.

Sedangkan Barlow dan Durand (2009) mengatakan bahwa tekanan
psikologis juga dipandang sebagai kondisi emosional yang melibatkan
pandangan negatif mengenai diri, orang lain dan lingkungan yang ditandai oleh
keadaan subjektif yang tidak menyenangkan seperti perasaan tegang, khawatir,
mudah tersinggung dan tidak berharga (Doherty,D.T. dan R Moran. 2008).
Tekanan psikologis juga dapat mempunya efek langsung dan tidak langsung
pada fungsi psikologis, sosial dan pekerjaan individu yang mempengaruhi

banyak bidang kehidupan mereka, termasuk hubungan pekerjaan dan
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kesehatan. Doherty & Moran (2008). Sedangkan Talala (2012) memandang

bahwa tekanan psikologis mengacu pada hal terkait non spesifik psikopatologi,

yang terdiri dari berbagai gejala seperti depresi, stress, kecemasan, dan disertai
adanya Insomnia.
B. Aspek- Aspek Tekanan Psikologis

Menurut Mirowsky & Ross (2003) Tekanan Psikologis memiliki dua aspek,

yaitu:

a. Depresi : merupakan reaksi psikologis yang disebabkan oleh gangguan
mood sehingga menimbulkan perasaan sedih, putus asa, kehilangan
semangat, kesepian, kesulitan tidur, tidak berharga, kmenangis.

b. Kecemasan : merupakan reaksi emosional yang disebabkan oleh faktor dari
luar tubuh sehingga menimbulkan perasaan tegang, gelisah mudah marah,
khawatir, dan takut.

C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tekanan Psikologis
Mirrowsky & Ross (2003) mengemukakan beberapa pola sosial dasar
yang berpengaruh terhadap tekanan psikologis antara lain.

a. Status sosial ekonomi

b. Status pernikahan

c. Gender

d. Perubahan besar dalam hidup dan usia
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D. Dimensi Tekanan Psikologis

Talala (2012) mengungkapkan bahwa terdapat tiga dimensi berbeda dari
tekanan psikologis, yaitu depresi, insomnia dan stress. Segen (dalam
Talala,2012) juga mengungkap kan bahwa depresi merupakan spektrum
kelainan afektif yang diawali dengan adanya pelemahan suasana hati disertai
nyeri  psikogenik, penurunan harga diri, menurunnya psikomotorik,
keterbelakangan dalam proses berpikir, gangguan tidur dan gangguan nafsu
makan serta adanya keinginan bunuh diri.

Dimensi kedua adalah insomnia, dimana seorang individu yang
mengalami kesulitan dalam menjaga waktu tidur, tidak mampu untuk
memulihkan waktu tidur, mempertahankan waktu tidur, durasi, dan tingkat
keparahan dan keluhan lainnya. Dan yang terakhir adalah Stress, stress
merupakan respon non spesifik yang timbul terhadap tuntutan lingkungan.

E. Gambaran Tekanan Psiologis Yang Dialami Masyarakat Pekanbaru
Selama Pandemi COVID-19

Adanya pandemi COVID-19 tak hanya berdampak pada fisik seseorang,
tetapi juga pada aspek psikologis. Para masyarakat merasakan berbagai tekanan
secara psikologis yang dialami seperti depresi, kecemaan, stres, insomnia, dan
tekanan psikologis lainnya. Terdapat kecenderungan bagi masyarakat untuk
mengurangi resiko tertular terhadap dirinya, sulit tidur, sering merasakan
kecemasan, takut untuk bersentuhan dengan orang banyak, cemas tertular, dan

meninggal.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian “Gambaran Tekanan Psikologis yang dialami Masyarakat Kota
Pekanbaru selama Pandemi COVID-19” jenis penelitian yang dipakai
termasuk dalam penelitiann Studi Deskriptif Kuantitatif. Menurut Bungin
(2010) penelitian kuantitatif dengan format deskriptif merupakan penelitian
yang menjelaskan atau meringkas suatu kondisi atapun berbagai variable yang
berada di masyarakat sebagai objek penelitian. Pada penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan bagaimana tekanan psikologis yang dialami
masyarakat pekanbaru selama pandemi COVID-19.
B. Identifikasi Variabel Penelitian
Berdasarkan pada penelitian ini adalah tentang tekanan psikologisyang
dialami masyarakat Kota Pekanbaru selama Pandemi COVID-19. Adapun
identifikasi variabelnya hanya satu yaitu tekanan psikologis.
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, definisi operasional variable penelitian adalah
sebagai berikut:
Tekanan Psikologis
Tekanan Psikologis merupakan suatu kondisi yang tidak menyenangkan
dialami oleh seorang individu meliputi rasa kecemasan dan depresi yang

berdampak pada emosional maupun fisiologis individu tersebut. Tekanan
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Psikologis Masyarakat terhadap pandemi COVID-19 yang saat ini melanda

dunia, khususnya Riau di ukur menggunakan skala DASS-42 yang disusun

oleh Lovibond & Lovibond (1995).

D. Subjek Penelitian
1. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2012), Populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Sesuai penjelasan teori tersebut adapun
populasi dalam penelitian ini adalah individu yang berusia 18-50 tahun
yang berdomisili di Kota Pekanbaru.

2. Sampel Penelitian

Sampel menurut sugiyono (2012) adalah bagian dari populasi yaitu
sebagian dari jumlah dan Kkarateristik yang di miliki dari populasi
tersebut.Sampel di ambil dari sebagian jumlah populasi yang sesuai
dengan karakteristik. Sampel juga dianggap sebagai sumber data yang
paling penting dalam penelitian. Adapun total sampel yang di dapatkan
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 281 orang.
E. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang di lakukan pada penelitian ini

menggunakan Accidental Sampling. Menurut Sugiyono (2009), Accidental

Sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu
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individu yang secara kebetulan dijumpai oleh peneliti yang dapat digunakan
sebagai sampel, apabila sesuai dengan kriteria yang di butuhkan
F. Metode Pengumpulan Data

Bungin (2005) menyatakan bahwa metode pengumpulan data adalah
bagian dari instrument pengumpulan data yang menentukan berhasil atau
tidaknya suatu penelitian. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data
penelitian ini adalah menggunakan kuesioner DASS 41 (Depresion, Anxiety,
Stress Scale) dari Lovibond & Lovibond (1995) yang telah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia. Kuesioner DASS-42 ini merupakan kepanjangan dari
Depresion, Anxiety, Stress Scale. Tes ini sendiri terdiri dari 42 item yang
mengukur general psychological distress seperti mengukur tingkat depresi,
kecemasan, dan stress. Tes ini terdiri dari tiga skala yang masing-masing
terdiri dari 14 item, yang selanjutnya dibagi menjadi beberapa sub skala yang
terdiri dari 4 pilihan yang disusun dalam bentuk skala likert dan subyek
diminta untuk menilai pada tingkat manakah mereka mengakami setiap
kondisi yang disebutkan dalam satu minggu terakhir. Selanjutnya, skor dari
setiap sub skala tersebut di jumlahkan dan dibandingkan dengan norma yang
ada untuk mengetahui gambaran mengenai tingkat depresi, kecemasan, dan
stress individu tersebut.

Adapun metode penyebaran kuesioner dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara disebarkan secara online menggunakan google form yang

disebarkan melalui sosial media (whats app, instagram, line, facebook)
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G. Validitas dan Reliabilitas Skala

Menurut Azwar (2012) validitas berasal dari validity yang memiliki arti
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukuran (tes)
dalam melakukan fungsi ukurannya. Sedangkan reliabilitas merupakan suatu
pengukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat reliabilitas
tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel (reliable). Koefisien
reliabilitas angkanya berada pada rentang angka 0,0 sampai 0.1. Semakin
tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 0.1 maka semakin tinggi
reliabilitas. Semakin rendah koefisien reliabilitas mendekati angka 0,0 maka
semakin rendah reliabilitasnya. Azwar (2010).

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuisioner
yang sudah ter validasi yaitu DASS-42, sehingga tidak perlu dilakukan uji
validitas dan reliabilitas karena memiliki nilai validitas dan reliabilitas 0,91
yang diolah berdasarkan penelitian Cronbach’s Alpha.

H. Metode Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif tentang tekanan
psikologis yang dialami Masyarakat Kota Pekanbaru dalam menangani
Pandemi COVID-19. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran pada suatu objek penelitian
melalui data sampel atau populasi, dengan melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku secara umum. Hasil dari analisis deskriptif dari data
yang di perolehh adalah berupa tekanan psikologis yang di alami Masyarakat

Kota Pekanbaru selama Pandemi COVID-19 yang disajikan dengan tabel dan
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juga dalam bentuk grafik. Perhitungan analisis di lakukan dengan program
statistical Product and Solution (SPSS) 22.0 for windows.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Prosedur Penelitian
1. Persiapan Penelitian
Sebelum melakukan proses penelitian ini, hal pertama yang
dilakukan adalah mempersiapkan daa-data mengenai jumlah populasi
di kota Pekanbarucyang berjumlah 12 kecamatan, yaitu kecamatan
Bukit Raya, Lima Puluh, Marpoyan Damai, Payung Sekaki, Pekanbaru
Kota, Rumbai, Rumbai Pesisir, Sail, Senapelan, Sukajadi, Tampan,
Tenayan Raya dan setelah itu peneliti mulai mempersiapkan segala
kebutuhan yang berkaitan dengan  prosedur penelitian. Setelah
mendapatkan data yang diinginkan, lalu peneliti mulai menentukan
teknik pengambilan sampel yang akan peneliti gunakan dalam
penelitian ini. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah excidental sampling dengan cara
menentukan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu individu yang secara
kebetulan di jumpai oleh peneliti yang dapat digunakan sebagai
sampel, apabila sesuai  dengan kriteria yang di butuhkan. Adapun
kriteria yang dibutuhkan yaitu Individu berusia 18 — 50 tahun yang

berdomisili di Kota Pekanbaru
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2. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Juni
sampai  dengan 7 Juli 2020. Adapun jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 281 orang dari 12 kecamatan yang ada di kota
Pekanbaru, yaitu Kecamatan Bukit Raya, Lima Puluh, Marpoyan
Damai, Payung Sekaki, Pekanbaru Kota, Rumbai, Rumbai Pesisir,
Sail, Senapelan, Sukajadi, Tampan.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah accidental
sampling. Teknik accidental sampling adalah teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu individu yang secara kebetulan
dijumpai oleh peneliti yang dapat digunakan sebagai sampel, apabila
sesuai dengan kriteria yang di butuhkan. Adapun penyebaran skala
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara disebarkan secara
onlinemenggunakan google formyangdisebarkan melalui sosial media
(whats app, instagram, line, facebook) sebelumnya peneliti
memperkenalkan diri dan memberikan penjelasan tujuan penyebaran
skala serta cara pengisian skala pada kolom deskripsi penyebaran
skala tersebut. Sebelum subjek mulai mengisi skala, peneliti terlebij
dahulu menjelaskan bagaimana prosedur pengisian skala tersebut.
Setiap subjek akan diberi satu skala DASS yang terdiri dari 42 aitem
dan 4 pilihan jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang, tidak

pernah.
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B. Hasil Penelitian

1. Data Demografi

Subjek pada penelitian ini berjumlah 281 orang. Adapun data
demografi subjek penelitian yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu
jenis kelamin, usia, pekerjaan, kecamatan tempat tinggal subjek.
Deskripsi data subjek dapat dilihat pada tabel yang di uraikan dalam

bentuk frekuensi dan presentase dibawah ini:

Tabel 4.1
Klasifikasi Berdasarkan Usia Subjek Penelitian
Usia Frekuensi Persen
18 -30 246 87,5%
31-40 18 6,4%
41-50 17 6,0%
Jumlah 281 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa usia subjek pada
penelitian ini di mulai dari usia 18 — 30, 31 — 40, 41 — 5 tahun. Dari 281
sampel penelitian diketahui bahwa jumlah sampel dengan kategori usia
yang terbanyak berada pada usia 18 - 30 tahun sebanyak 246 orang

dengan persentase sebesar 87,5%.
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Tabel 4.2
Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin Subjek Penelitian
Jenis Kelamin Frekuensi Persen
Laki — Laki 94 33,5%
Perempuan 187 66,5%
Jumlah 281 100%

Berdasarkan data subjek diatas dapat dilihat bahwa dari 281 sampel
pada penelitian ini terdapat beberapa kategori jenis kelamin yaitu Laki — laki
dan Perempuan. Diketahui bahwa jumlah sampel terbanyak berada pada

kategori jenis kelamin perempuan dengan presentasi 187 orang atau 66,5 %

Tabel 4.3

Klasifikasi Berdasarkan Kecamatan Subjek
Kecamatan Frekuensi Persen
Bukit Raya i 11,4%
Lima Puluh 7 2,5%
Marpoyan Damai 61 21,7%
Payung Sekaki 16 5,7%
Pekanbaru Kota 11 3,9%
Rumbai 20 7,1%
Rumbai Pesisir 12 4,3%
Sail 9 3,2%
Senapelan 11 3,9%
Sukajadi ali! 3,9%
Tampan 66 23,5%
Tenayan Raya 25 8,9%
Jumlah 281 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kecamatan tempat
tinggal subjek pada penelitian ini terdapat beberapa kategori kecamatan yaitu
Bukit Raya, Marpoyan Damai, Payung Sekaki, Pekanbaru Kota, Rumbai,
Rumbai Pesisir, Sail, Senapelan, Sukajadi, Tampan, Tenayan Raya. Dari 281
sampel penelitian diketahui bahwa jumlah sampel dengan kategori kecamatan
yang terbanyak berada pada kategori kecamatan Tampan sebanyak 66 orang

atau dengan presentase sebesar 23,5%
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Tabel 4.4
Klasifikasi Berdasarkan Pekerjaan Subjek
Pekerjaan Frekuensi Persen
Pelajar 12 4,3%
Mahasiswa 161 57,3%
PNS 21 7,5%
Pegawai Swasta 26 9,3%
Wiraswasta 13 4,6%
Wirausaha 14 5,0%
Lainnya 34 12,1%
Jumlah 281 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pekerjaan subjek pada
penelitian ini terdapat beberapa kategori pekerjaan yaitu Mahasiswa, PNS,
Pegawai Swasta, Wiraswasta, Wirausaha dan Lainnya. Dari 281 sampel
penelitian diketahui bahwa jumlah sampel dengan kategori pekerjaan
terbanyak berada pada kategori Mahasiswa sebanyak 161 orang atau dengan
presentasi sebesar 57,3 %

2. Deskripsi Data Penelitian
Berikut deskripsi dari hasil data yang telah didapat mengenai
Tekanan Psikologis yang dialami Masyarakat Kota Pekanbaru selama
Pandemik COVID-19 diolah menggunakan SPS statistic. 23 yang dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5
Gambaran Tingkatan Depresi Masyarakat Pekanbaru selama Pandemi
COVID-19
Tingkat Depresi Skor yang doperoleh
Mean Frekuens Persen
Normal 4,43 204 72,6 %
Ringan 11,64 39 13,9%
Sedang 15,75 24 8,5 %
Parah 23,11 9 3.2%
Sangat Parah 37,40 5 1,8 %

Jumlah 281 100 %
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Berdasarkan tabel deskripsi diatas diketahui bahwa sebagian besar tingkat
depresimasyarakat berada pada kategori normal dengan jumlah 204 orang

responden (72,6%) dari 100% partisipan.

Tabel 4.6
Gambaran Tingkatan Kecemasan Masyarakat Pekanbaru selama Pandemi
COVID-19
Tingkat Skor yang diperoleh
Kecemasan
Mean Frekuens Persen
Normal 4,45 104 37,0%
Ringan 8,30 47 16,7 %
Sedang 11,88 24 8,5 %
Parah 16,38 9 3,2%
Sangat Parah 23,32 5 1,8%
Jumlah 281 100 %

Berdasarkan tabel deskripsi diatas diketahui bahwa sebagian besar tingkat
kecemasan masyarakat berada pada kategori normal dengan jumlah 104 orang

responden (37,0%) dari 100% partisipan.

Tabel 4.7
Gambaran Tingkatan Stres Masyarakat Pekanbaru selama Pandemi
COVID-19
Tingkat Stress Skor yang diperoleh
Mean Frekuens Persen
Normal 9,48 207 73,7%
Ringan 16,54 39 13,9 %
Sedang 21,22 2.4 9,6 %
Parah 28,00 7 2,5%
Sangat Parah 39,00 1 0,4 %
Jumlah 281 100 %

Berdasarkan tabel deskripsi diatas diketahui bahwa sebagian besar
tingkat stres masyarakat berada pada kategori normal dengan jumlah 207

orang responden (73,7%) dari 100% partisipan.
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3. Gambaran Tekanan Psikologis Masyarakat Kota Pekanbaru selama
Pandemi COVID-19
Deskripsi dari hasil data yang telah didapat mengenai tekanan
psikologis yang dialami masyarakat pekanbaru selama pandemi COVID-
19 diolah menggunakan SPS statistic. 23. Adapun katgeori skor skala
DASS-42 pada masyarakat di kota Pekanbaru dapat di lihat pada tabel 4.8
berikut ini:
Tabel 4.8

Gambaran Tekanan Psikologis Yang Dialami Masyarakat Selama Pandemi
COVID-19 Secara Umum.

Kategori Depresi Kecemasan Stress
F % 3 % - %

Normal 204 72,6% 104 37,0% 207 73,7%
Ringan 39 13,9 % 47 16,7 % 39 13,9 %
Sedang 24 8,5 % 85 30,2 % 27 9,6 %
Parah 9 32% 26 9,3% H 2,5%
Sangat Parah 5 1,8 % 19 6,8 % il 0,4 %
Jumlah 281 100% 281 100% 281 100%

Berdasarkan penjelasan tabel 4.8 dimana persentase Tekanan Psikologis
yang dialami Masyarakat Kota Pekanbaru selama pandemi COVID-19
berdasarkan Skala DASS-42 sebagai berikut:

Berdasarkan tabel deskripsi diatas dapat diketahui bahwa sebagian
besar tingkat depresi masyarakat kota Pekanbaru berada pada kategori
normal dengan jumlah 204 orang responden (72,6%) dari 100% partisipan.
Berdasarkan tabel deskripsi diatas diketahui bahwa sebagian besar tingkat
kecemasan masyarakat berada pada kategori normal dengan jumlah 104

orang responden (37,0%) dari 100% partisipan. Sedangkan pada tingkat
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stres Masyarakat sebagian besar berada pada kategori normal dengan
jumlah 207 orang responden (73,7%) dari 100% partisipan.
Tabel 4.9

Gambaran Tingkat Depresi yang dialami Masyarakat Selama Pandemi
COVID-19 berdasarkan Usia

Jenis Normal Ringan  Sedang Parah Sangat Total
Kelamin Parah
% % % % % %
18-30 72,0% 14,6% 8,5% 2,8% 2,0% 246
31-40 77,8% 5,6% 11% 5,6% 0% 18
41-50 76,5% 11,8% 5,9% 5,9% 0% 17
Jumlah 281

Berdasarkan tabel deskripsi diatas dapat diketahui bahwa presentasi
tingkat depresi yang dialami masyarakat selama pandemi COVID-19 berdasarkan
kategori usia terbagi atas 3 kategori yaitu usia 18-30, 31-40, 41-50. Pada usia 18-
30 pada kategori normal sebesar 72,0%, kategori ringan sebanyak 14,6% kategori
sedang 8,5%, kategori parah 2,8%, dan kategori sangat parah 2,0%.

Sedangkan pada usia 31-40 persentase pada kategori normal sebesar
77,8%, kategori ringan sebesar 5,6%, kategori sedangl1,1%, kategori parah 5,6%
dan kategori sangat parah 0%,lalu pada usia 41-50 persentase pada kategori
normal sebesar 76,5%, kategori ringan sebesar 11,8%, kategori sedang 5,9%,
kategori parah 5,9 % dan kategori sangat parah 0%. Maka dapat disimpulkan
bahwa tingkat depresi masyarakat selama pandemi COVID-19 berdasarkan usia
18-50 tahun dominan terdapat pada kategori normal dengan persentase usia 18-30
sebesar 72,0%, persentase usia 31-40 sebesar 77,8%, dan persentase usia 41-50

sebesar 76,5%
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Tabel 4.1.0
Gambaran Tingkat Kecemasan yang dialami Masyarakat Selama Pandemi
COVID-19 berdasarkan Usia

Jenis Normal  Ringan Sedang Parah Sangat Total

Kelamin Parah
% % % % % %
18-30 33,7% 17,5% 31, 7% 10,2% 6,9% 246
31-40 55,6% 16,7% 22,2% 0% 5,6% 18
41-50 64,7% 5,9% 17,6% 5,9% 5,9% 17
Jumlah 281

Berdasarkan tabel deskripsi diatas dapat diketahui bahwa presentasi
tingkat kecemasan yang dialami masyarakat selama pandemi COVID-19
berdasarkan kategori usia terbagi atas 3 kategori yaitu usia 18-30, 31-40, 41-50.
Pada usia 18-30 pada kategori normal sebesar 33,7%, kategori ringan sebanyak
17,5% kategori sedang 31,7%, kategori parah 10,2%, dan kategori sangat parah
‘6,9%. Sedangkan pada usia 31-40 persentase pada kategori normal sebesar
55,6%, kategori ringan sebesar 16,7%, kategori sedang 22,2%, kategori parah 0%
dan kategori sangat parah 5,6% lalu pada usia 41-50 persentase pada kategori
normal sebesar 64,7%, kategori ringan sebesar 5,9%, kategori sedang 17,6%,
kategori parah 5,9% dan kategori sangat parah 5,9%. Maka dapat disimpulkan
bahwa tingkat kecemasan masyarakat selama pandemi COVID-19 pada usia 18-
50 tahun dominan terdapat pada kategori normal dengan persentase usia 18-30
sebesar 33,7% persentase usia 31-40 sebesar 55,6% dan persentase usia 41-50

sebesar 64,7%.
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Tabel 4.1.1
Gambaran Tingkat Stress yang dialami Masyarakat Selama Pandemi
COVID-19 berdasarkan Usia

Jenis Normal Ringan  Sedang Parah Sangat Total
Kelamin Parah
% % % % % %
18-30 67,1% 15,9% 13,4% 2,8% 0,8% 246
31-40 88,9% 5,6% 5,6% 0% 0% 18
41-50 76,5% 17,6% 5,9% 0% 0% 17
Jumlah 281

Berdasarkan tabel deskripsi diatas dapat diketahui bahwa presentasi
tingkat stress yang dialami masyarakat selama pandemi CO VID-19 berdasarkan
kategori usia terbagi atas 3 kategori yaitu usia 18-30, 31-40, 41-50. Pada usia 18-
30 pada kategori normal sebesar 67,1%, kategori ringan sebanyak 15,9% kategori
sedang 13,4%, kategori parah 2,8%, dan kategori sangat parah 0,8%. Sedangkan
pada usia 31-40 persentase pada kategori normal sebesar 88,9%, kategori ringan
sebesar 5,6%, kategori sedang 13,4%, kategori parah 2,8% dan kategori sangat
parah 0,8% lalu pada usia 41-50 persentase pada kategori normal sebesar 88,9%,
kategori ringan sebesar 5,6%, kategori sedang 5,6%, kategori parah 0% dan
kategori sangat parah 0%.

Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat stres masyarakat selama pandemi
COVID-19 pada usia 18-50 tahun dominan terdapat pada kategori normal dengan
persentase usia 18-30 sebesar 67,1%, persentase usia 31-40 sebesar 88,9%, dan

persentase usia 41-50 sebesar 76,5%.
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Tabel 4.1.2
Gambaran Tingkat Depresi yang dialami Masyarakat Selama Pandemi
COVID-19 berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Normal Ringan  Sedang Parah Sangat Total
Kelamin Parah
% % % % % %
Laki-Laki 70,2% 16,0% 5,3% 5,3% 3,2% 94
Perempuan 73,8% 12,8% 10,2% 2,1% 1,1% 187
Jumlah 281

Berdasarkan tabel deskripsi diatas dapat diketahui bahwa presentasi
tingkat depresi yang dialami masyarakat selama pandemi COVID-19 berdasarkan
kategori jenis kelamin. Pada laki-laki kategori normal sebesar 70,2%, kategori
ringan sebesarl6,0% kategori sedang 5,3%, kategori parah 5,3%, dan kategori
sangat parah 3,2%. Sedangkan pada usia 31-40 persentase pada kategori normal
sebesar 73,8%, kategori ringan sebesar 12,8%, kategori sedang 10,2%, kategori
parah 2,1% dan kategori sangat parah 1,1%. Maka dapat disimpulkan bahwa
tingkat depresi masyarakat selama pandemi COVID-19 pada jenis keamin laki-
laki termasuk 70,2% kategori normal dengan nilai persentase sebesar 70,2%.
Sama halnya pada perempuan termasuk kategori normal dengan persentase
sebesar 73,8%.

Tabel 4.1.3

Gambaran Tingkat Kecemasan yang dialami Masyarakat Selama Pandemi
COVID-19 berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Normal Ringan  Sedang Parah Sangat Total
Kelamin Parah
% % % % % %
Laki-Laki 46,8% 11,7% 29,8% 5,3% 6,4% 94
Perempuan  32,1% 19,3% 30,5% 11,2% 7,0% 187
Jumlah 281

Berdasarkan tabel deskripsi diatas dapat diketahui bahwa presentasi

tingkat kecemasan yang dialami masyarakat selama pandemi COVID-19
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berdasarkan kategori jenis kelamin. Pada laki-laki kategori normal sebesar 46,8%,
kategori ringan sebesarl1,7% kategori sedang 29,8%, kategori parah 5,3%, dan
kategori sangat parah 6,4%. Sedangkan pada jenis kelamin perempuan persentase
pada kategori normal sebesar 32,1%, kategori ringan sebesar 19,3%, kategori
sedang 30,5%, kategori parah 11,2% dan kategori sangat parah 7,0%. Maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat kecemasan masyarakat selama pandemi COVID-19
pada kelamin laki-laki termasuk kategori normal dengan nilai persentase sebesar
46,8%. Sama halnya pada perempuan termasuk kategori normal dengan
persentase sebesar 32,1%.
Tabel 4.1.4

Gambaran Tingkat Stress yang dialami Masyarakat Selama Pandemi
COVID-19 berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Normal Ringan  Sedang Parah Sangat Total
Kelamin Parah
% % % % % %
Laki-Laki 76,6% 11,7% 9,6% 1,1% 1,1% 94
Perempuan 72,1% 15,0% 9,6% 3,2% 0% 187
Jumlah 281

Berdasarkan tabel deskripsi diatas dapat diketahui bahwa presentasi
tingkat stress yang dialami masyarakat selama Pandemi COVID-19 berdasarkan
kategori jenis kelamin. Pada laki-laki kategori normal sebesar 76,6%, kategori
ringan sebesarll,7% kategori sedang 9,6%, kategori parah 1,1%, dan kategori
sangat parah 1,1%. Sedangkan pada jenis kelamin perempuan persentase pada
kategori normal sebesar 72,1%, kategori ringan sebesar 15,0%, kategori sedang
9,6%, kategori parah 3,2% dan kategori sangat parah 0%. Maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat stress masyarakat selama pandemi COVID-19 pada

jenis kelamin laki-laki termasuk kategori normal dengan nilai persentase sebesar
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76,6%. Sama halnya pada perempuan termasuk kategori normal dengan
persentase sebesar 72,1%.
Tabel 4.1.5

Gambaran Tingkat Depresi yang dialami Masyarakat Selama Pandemi
COVID-19 berdasarkan Kecamatan

Jenis Kelamin Normal Ringan Sedang Parah Sangat Total
Parah

% %[ % % % %
Bukit Raya 71,9% 15,6% 9,4% 3,1% 0% 32
Lima Puluh 71,4% 14,3% 14,3% 0% 0% 7
Marpoyan Damai 65,6% 19,7% 9,8% 1,6% 3,3% 61
Payung Sekaki 50.0% 18,8% 6,3% 12,5% 12,5% 16
Pekanbaru Kota 90,9% 0% 0% 0% 0% 11
Rumbai 70,0& 10,0% 10,0% 0% 5,0% 20
Rumbai Pesisisr 66,7% 25,0% 25,0% 8,3% 0% 12
Sail 77,8% 11,1% 11,1% 11,1% 0% 9
Senapelan 63,6% 18,2% 18,2% 9,1% 0% 11
Sukajadi 90,9% 9,1% 9,1% 0% 0% 11
Tampan 83,3% 7,6% 7,6% 4,5% 0% 66
Tenayan Raya 72,0% 16,0% 16,6% 12,0% 0% 25

Jumlah 281

Berdasarkan tabel deskripsi diatas menunjukkan bahwa data ini diambil
dari 12 kecamatan yang ada di pekanbaru. Maka dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwatingkat depresi masyarakat kota pekanbaru dari 12 kecamatan
dominan berada di kategori normal. Pada kecamatan bukit raya dominan berada di
kategori normal sebesar 71,9%,begitu juga pada kecamatan lima puluh dominan
pada kategori normal sebesar 71,4%, lalu kecamatan marpoyan damai sebesar
65,6%, kecamatan payung sekaki 50,0%, lalu kecamatan pekanbaru kota sebesar
90,9%, kecamatan rumbai sebesar 70,0%, kecamatan rumbai pesisir sebesar

66,7%, kecamatan sail sebesar 77,8%, lalu pada kecamatan senapelan sebesar
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63,6%, kecamatan sukajadi sebesar 90,9%, tampan sebesar 83,3%, sedangkan
pada kecamatan tenayan raya sebesar 72,0%.
Tabel 4.1.6

Gambaran Tingkat Kecemasan yang dialami Masyarakat Selama Pandemi
COVID-19 berdasarkan Kecamatan

Jenis Kelamin Normal Ringan Sedang Parah Sangat Total
Parah

% %[ % % % %
Bukit Raya 34,4% 15,6% 25,0% 3,1% 9,4% 32
Lima Puluh 28,6% 0% 42,9% 0% 14,3% 7
Marpoyan Damai 31,1% 23,0% 29,5% 1,6% 6,6% 61
Payung Sekaki 43,8% 18,8% 25,0% 12,5% 12,5% 16
Pekanbaru Kota 45,5% 0% 36,4% 0% 18,2% 11
Rumbai 30,0% 15,0% 45,0% 0% 5,0% 20
Rumbai Pesisisr 50,0% 16,7% 16,7% 8,3% 0% 12
Sail 22,2% 0% 55,6% 11,1% 0% 9
Senapelan 27,3% 18,2% 36,4% 9,1% 9,1% 11
Sukajadi 36,4% 13,4% 18,2% 9,1% 0% 11
Tampan 48,5% 16,7% 27,3% 4,5% 3,0% 66
Tenayan Raya 28,0% 12,0% 32,0% 16,0% 12,0% 25

Jumlah 281

Berdasarkan tabel deskripsi diatas menunjukkan bahwa data ini diambil
dari 12 kecamatan yang ada di pekanbaru. Maka dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa tingkat kecemasan pada masyarakat kota pekanbaru
berdasarkan kecamatan berbeda-beda. Pada kecamatan bukit raya dominan berada
di kategori normal sebesar 34,4%, berbeda dengan kecamatan lima puluh
dominan berada pada kategori sedang sebesar 42,9%, pada kecamatan marpoyan
damai dominan kategori normal sebesar 31,1%, kecamatan payung sekaki normal
sebesar43,8%, lalu kecamatan pekanbaru kota normal sebesar 45,5%, kecamatan
rumbai dominan pada kategori sedang sebesar 45,0%, kecamatan rumbai pesisir
sebesar 50,0%, kecamatan sail dominan pada kategori sedang sebesar 55,6%, lalu

pada kecamatan senapelan sedang sebesar 36,4%, kecamatan sukajadi normal
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sebesar 36,0%, tampan sebesar 48,5%, sedangkan pada kecamatan tenayan raya di
dominan pada kategori sedang sebesar 32,0%.
Tabel 4.1.7

Gambaran Tingkat Stres yang dialami Masyarakat Selama Pandemi
COVID-19 berdasarkan Kecamatan

Jenis Kelamin Normal Ringan Sedang Parah Sangat Total
Parah

% %[ % % % %
Bukit Raya 59,4% 18,8% 18,8% 3,1% 0% 32
Lima Puluh 28,6% 28,6% 42,9% 0% 0% 7
Marpoyan Damai 63,9% 24,6% 6,0% 3,3% 1,6% 61
Payung Sekaki 62,5% 12,5% 25,0% 0% 0% 16
Pekanbaru Kota 72,7% 9,1% 18,2% 0% 0% 11
Rumbai 65,0% 15,0% 15,0% 5,0% 0% 20
Rumbai Pesisisr 83,3% 8,3% 0% 8,3% 0% 12
Sail 89,9% 0% 0% 0% 11,1% 9
Senapelan 54,5% 9,14% 36,4% 0% 0% 11
Sukajadi 54,5% 0% 18,2% 0% 0% 11
Tampan 75,0% 13,6% 6,1% 1,5% 0% 66
Tenayan Raya 78,0% 12,0% 12,0% 4,0% 0% 25

Jumlah 72,0% 281

Berdasarkan tabel deskripsi diatas menunjukkan bahwa data ini diambil
dari 12 kecamatan yang ada di pekanbaru. Maka dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa tingkat stres pada masyarakat kota pekanbaru berdasarkan
kecamatan berbeda-beda. Pada kecamatan bukit raya dominan berada di kategori
normal sebesar 59,4%, berbeda dengan kecamatan lima puluh dominan berada
pada kategori sedang sebesar 42,9%, pada kecamatan marpoyan damai dominan
kategori normal sebesar 63,9%, kecamatan payung sekaki normal sebesar 62,5%
lalu kecamatan pekanbaru kota normal sebesar 72,7%, kecamatan rumbai
dominan pada kategori normal sebesar 65,0%, kecamatan rumbai pesisir sebesar
83,3%, kecamatan sail dominan pada kategori normal sebesar 89,9%, lalu pada

kecamatan senapelan sedang sebesar 54,5%, kecamatan sukajadi normal sebesar
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75,0%, tampan sebesar 78,8%, sedangkan pada kecamatan tenayan raya di
dominan pada kategori normal sebesar 72,0%.
Tabel 4.1.8

Gambaran Tingkat Depresi yang dialami Masyarakat Selama Pandemi
COVID-19 berdasarkan Jenis Pekerjaan

Jenis Kelamin Normal Ringan Sedang Parah Sangat Total
Parah

% %[ % % % %
Pelajar 66,7% 8,3% 16,7% 8,3% 0% 12
Mahasiswa 62,1% 23,6% 8,1% 3,1% 3,1% 161
PNS 76,2% 14,3% 4,8% 4,8% 0% 21
Pegawai Swasta 84,6% 7,7% 7,7% 0% 0% 26
Wlraswasta 69,2% 7,7% 23,1% 0% 0% 13
Wirausaha 57,1% 21,4% 14,3% 7,1% 0% 14
Lainnya 76,5% 14,7% 5,9% 2,9% 0% 34
Jumlah 281

Berdasarkan tabel deskripsi diatas dapat diketahui bahwa presentasi
tingkat depresi yang dialami masyarakat selama pandemi COVID-19 berdasarkan
kategori jenis pekerjaan dominan berada di kategori normal. Padapelajar sebesar
66,7%, mahasiswa sebesar62,1%, PNS sebesar 76,2%, prgawai swasta sebesar
84,6%, wiraswasta sebesar 69,2%, wirausaha sebesar 57,1%, sedangkan pada
lainnya sebesar 76,5%.

Tabel 4.1.9

Gambaran Tingkat Kecemasan yang dialami Masyarakat Selama Pandemi
COVID-19 berdasarkan Jenis Pekerjaan

Jenis Kelamin Normal Ringan Sedang Parah Sangat Total
Parah

% %[ % % % %
Pelajar 33,3% 0% 41,7% 25,0% 0% 12
Mahasiswa 29,2% 18,0% 32,9% 11,2% 8,7% 161
PNS 61,9% 9,5% 19,0% 4,8% 4,8% 21
Pegawai Swasta 38,5% 23,1% 26,9% 7,7% 3,8% 26
Wilraswasta 69,2% 7,7% 7,7% 7,7% 7,7% 13
Wirausaha 50,0% 7,1% 2,6% 7,1% 7,1% 14
Lainnya 41,2% 23,5% 32,4% 0% 2,9% 34

Jumlah 281
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Berdasarkan tabel deskripsi diatas dapat diketahui bahwa presentasi
tingkat kecemasan yang dialami masyarakat selama Pandemi COVID-19
berdasarkan kategori jenis pekerjaan berbeda-beda. Pada pelajar kategori sedang
sebesar 41,7%, mahasiswa pada kategori sedang sebesar 32,9%, PNS pada
kategori normal sebesar 61,9%, pegawai swasta pada kategori normal sebesar
38,5%, wiraswasta pada kategori normal sebesar 69,2%, wirausaha pada kategori
normal sebesar 50,0%, sedangkan pada lainnya pada kategori normal sebesar
41,2%.

Tabel 4.2.0

Gambaran Tingkat Stress yang dialami Masyarakat Selama Pandemi
COVID-19 berdasarkan Jenis Pekerjaan

Jenis Kelamin Normal Ringan Sedang Parah Sangat Total
Parah

% %[ % % % %
Pelajar 66,7% 16,7% 8,37% 8,3% 0% 12
Mahasiswa 68,3% 16,8% 10,6% 3,7% 0,6% 161
PNS 85,7% 9,56% 4,8% 0% 0% 21
Pegawai Swasta 80,8% 15,4% 3,8% 0% 0% 26
Wlraswasta 84,6% 7,7% NS 0% 0% 13
Wirausaha 85,7% 7,1% 7,1% 0% 0% 14
Lainnya 79,4% 11,8% 8,8% 0% 0% 34
Jumlah 281

Berdasarkan tabel deskripsi diatas dapat diketahui bahwa presentasi
tingkat stres yang dialami masyarakat selama pandemi COVID-19 berdasarkan
kategori jenis pekerjaan dominan berada di kategori normal. Padapelajar sebesar
66,7%, mahasiswa sebesar 68,3%, PNS sebesar 85,7%, pegawai swasta sebesar
80,8%, wiraswasta sebesar 84,6%, wirausaha sebesar 85,7%, sedangkan pada

lainnya sebesar 79,4%.
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C. Hasil

Subjek pada penelitian ini terdiri dari 281 orang yang terdiri dari 94 laki-
laki dengan persentasi 33,5% dan 187 perempuan dengan perentasi 66,5%
Mayoritas subjek pada penelitian ini ialah perempuan dengan jumlah 187 dari
281 orang. Adapun data demografi yang didapatkan yaitu usia, jenis kelamin,
kecamatan, pekerjaan. Hasil analisis data demografis dalam penelitian ini
diketahui bahwa rentang usia subjek dalam penelitian ini ialah 18-50 tahun.
Mayoritas usia subjek dalam penelitian ini dengan rentang usia 18-30 tahun
sebanyak 246 orang atau 87,5%.

Jenis kelamin subjek terdiri dari Laki-Laki dan Perempuan, Adapun
mayoritas jenis kelamin pada penelitian ini ialah Perempuan sebanyak 187
orang atau 66.5%. Sedangkan Kecamatan tempat tinggal dalam penelitian ini
meliputi 12 kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru. Dengan mayoritas
Kecamatan yang didapat yaitu ialah Kecamatan Tampan sebanyak 66 orang
atau 23,5 %. Sedangkan Klasifikasi pekerjaan subjek pada penelitian ini
terdapat beberapa kategori jenis pekerjaan, yaitu Pelajar, Mahasiswa/i, PNS,
Pegawai Swasta, Wiraswasta, Wirausaha, dan Lainnya. Adapun mayoritas
pekerjaan pada subjek penelitian ini ialah Mahasiswa/i sebanyak 161 orang
atau 57,3%.

Tekanan psikologis merupakan suatu kondisi yang tidak menyenangkan
dialami oleh seorang individu meliputi dua aspek yaitu rasa kecemasan dan

depresi yang manifsetasi dari rasa emosional (mood) maupun fisiologis
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(malaise) pada individu (Mirowsky dan Ross, 2003). Sejalan dengan tekanan
psikologis yang dijelaskan oleh Candra dkk (2017) adalah suatu perasaan
dimana seorang merasakan takut, khawatir dan cemas yang dimana respon
normal terhadap suatu kejadian yang mengancam distress juga dijelaskan
sebagai respon pengaruh negatif yang di munculkan oleh seseorang dari
stressor atau penyebab stresnya. Tekanan psikologis yang dijelaskan teori
diatas memiliki aspek depresi, kecemasan, dan stres. Dari hasil penelitian
gambaran tekanan psikologis yang dialami masyarakat kota Pekanbaru selama
pandemi COVID 19 terdapat pada kategori normal, artinya masyarakat kota
Pekanbaru sebagian besarnya dapat merasakan perasaan positif secara umum

memiliki kondisi emosional yang normal.

Hasil analisis tingkat depresi yang dialami masyarakat kota Pekanbaru
selama pandemi COVID-19 dengan berdasarkan usia menunjukkan bahwa
mayoritas tingkat depresi masyarakat berdasarkan usia adalah normal, dengan
masing-masing hasil yang didapat ialah usia 18-30 sebesar 72,0%, usia 31-40
sebesar 77,8%, lalu pada usia 41-50 sebesar 76,55%. Lalu hasil anaisis tingkat
kecemasan yang dalami masyarakat kota Pekanbaru selama pandemi COVID-
19 dengan berdasarkan usia menunjukkan bahwa mayoritas tingkat kecemasan
pada masyarakat berdasarkan usia adalah normal, dengan masing-masing hasil
yang didapat ialah 18-30 sebesar 33,7%, lalu pada usia 31-4 sebesar 55,6%,
sedangkan pada usia 41-40 sebesar 67,4%. Sedangkan hasil anaisis tingkat
stres yang dalami masyarakat kota Pekanbaru selama pandemi COVID-19

berdasarkan usia menunjukkan bahwa mayoritas tingkat stres pada masyarakat
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berdasarkan kategori usai adalah normal, dengan masing-masing hasil yang
didapat ialah usia 18-30 sebesar 67,1%, 31-40 sebesar 88,9%, sedangkan pada
usia 41-50 sebesar 76,5%.

Hasil analisis tingkat depresi yang dialami masyarakat kota Pekanbaru
selama pandemi COVID-19 berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa
mayoritas tingkat depresi Masyarakat pada subjek laki-laki dan perempuan
adalah normal, dengan masing-masing hasil yang didapat pada laki-laki sebesar
70,2% dan perempuan sebesar 73,8%. Lalu hasil analisis tingkat kecemasan
yang dialami masyarakat kota Pekanbaru selama pandemi COVID-19
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa mayoritas tingkat kecemasan
Masyarakat pada subjek laki-laki dan perempuan adalah normal, dengan
masing-masing hasil yang didapat pada laki-laki sebesar 70,2% dan perempuan
sebesar 73,8%. Lalu hasil analisis tingkat stres yang dialami masyarakat Kota
Pekanbaru selama pandemi COVID-19 berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan bahwa mayoritas tingkat stres masyarakat pada subjek laki-laki
dan perempuan adalah normal, dengan masing-masing hasil yang didapat pada
laki-laki sebesar 76,6 % dan perempuan sebesar 72,1%.

Hasil analisis tingkat depresi yang dialami masyarakat kota Pekanbaru
selama pandemi COVID-19 berdasarkan kecamatan masyarakat kota
pekanbaru dari 12 kecamatan dominan berada di kategori normal. Pada
kecamatan bukit raya dominan berada di kategori normal sebesar 71,9%,
begitu juga pada kecamatan lima puluh dominan pada kategori normal sebesar

71,4%, lalu kecamatan marpoyan damai sebesar 65,6%, kecamatan payung
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sekaki 50,0%, lalu kecamatan pekanbaru kota sebesar 90,9%, kecamatan
rumbai sebesar 70,0%, kecamatan rumbai pesisir sebesar 66,7%, kecamatan
sail sebesar 77,8%, lalu pada kecamatan senapelan sebesar 63,6%, kecamatan
sukajadi sebesar 90,9%, tampan sebesar 83,3%, sedangkan pada kecamatan
tenayan raya sebesar 72,0%. Lalu hasil analisis tingkat kecemasan yang
dialami masyarakat kota pekanbaru selama pandemi COVID-19 berdasarkan
kecamatan masyarakat kota pekanbaru dari 12 kecamatan berbeda-beda. Pada
kecamatan bukit raya dominan berada di kategori normal sebesar 34,4%,
berbeda dengan kecamatan lima puluh dominan berada pada kategori sedang
sebesar 42,9%, pada kecamatan marpoyan damai dominan kategori normal
sebesar 31,1%, kecamatan payung sekaki normal sebesar43,8%, lalu
kecamatan pekanbaru kota normal sebesar 45,5%, kecamatan rumbai dominan
pada kategori sedang sebesar 45,0%, kecamatan rumbai pesisir sebesar 50,0%,
kecamatan sail dominan pada kategori sedang sebesar 55,6%, lalu pada
kecamatan senapelan sedang sebesar 36,4%, kecamatan sukajadi normal
sebesar 36,0%, tampan sebesar 48,5%, sedangkan pada kecamatan tenayan
raya di dominan pada kategori sedang sebesar 32,0%. Lalu hasil analisis
tingkat stres yang dialami masyarakat kota Pekanbaru selama pandemi
COVID-19 berdasarkan kecamatan menunjukkan bahwa mayoritas tingkat
stress pada masyarakat kota pekanbaru berdasarkan kecamatan berbeda-beda.
Pada kecamatan bukit raya dominan berada di kategori normal sebesar 59,4%,
berbeda dengan kecamatan lima puluh dominan berada pada kategori sedang

sebesar 42,9%, pada kecamatan marpoyan damai dominan kategori normal
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sebesar 63,9%, kecamatan payung sekaki normal sebesar 62,5% lalu
kecamatan pekanbaru kota normal sebesar 72,7%, kecamatan rumbai dominan
pada kategori normal sebesar 65,0%, kecamatan rumbai pesisir sebesar 83,3%,
kecamatan sail dominan pada kategori normal sebesar 89,9%, lalu pada
kecamatan senapelan sedang sebesar 54,5%, kecamatan sukajadi normal
sebesar 75,0%, tampan sebesar 78,8%, sedangkan pada kecamatan tenayan
raya di dominan pada kategori normal sebesar 72,0%.

Hasil analisis tingkat depresi yang dialami masyarakat kota Pekanbaru
selama pandemi COVID-19 berdasarkan pekerjaan dominan berada di kategori
normal. Pada pelajar sebesar 66,7%, mahasiswa sebesar 62,1%, PNS sebesar
76,2%, prgawai swasta sebesar 84,6%, wiraswasta sebesar 69,2%, wirausaha
sebesar 57,1%, sedangkan pada lainnya sebesar 76,5%. Sedangkan hasil
analisis tingkat kecemasan yang dialami masyarakat kota Pekanbaru selama
pandemi COVID-19 berdasarkan kategori jenis pekerjaan berbeda-beda. Pada
pelajar kategori sedang sebesar 41,7%, mahasiswa pada kategori sedang
sebesar 32,9%, PNS pada kategori normal sebesar 61,9%, pegawai swasta pada
kategori normal sebesar 38,5%, wiraswasta pada kategori normal sebesar
69,2%, wirausaha pda kategori normal sebesar 50,0%, sedangkan pada lainnya
pada kategori normal sebesar 41,2%. Lalu hasil analisis tingkat stres yang
dialami masyarakat kota Pekanbaru selama pandemi COVID-19 berdasarkan
pekerjaan menunjukkan bahwa mayoritas tingkat stres masyarakat pada
kategori jenis pekerjaan dominan berada di kategori normal. Pada pelajar

sebesar 66,7%, mahasiswa sebesar 68,3%, PNS sebesar 85,7%, pegawai swasta
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sebesar 80,8%, wiraswasta sebesar 84,6%, wirausaha sebesar 85,7%,
sedangkan pada lainnya sebesar 79,4%
. Pembahasan

Berdasarkan analisis statistik yang telah dilakukan menggunakan
statistical Product and Solution (SPSS) 22.0 for window diperoleh hasil yang
menggunakan DASS 42 (depression, anxiety, stress scale) dimana bahwa
gambaran umum tekanan psikologis yang dialami masyarakat kota Pekanbaru
selama pandemi COVID-19 tergolong dalam kategori normal atau sangat
rendah. Masyarakat tidak merasa terancam dengan permasalahan pandemi
yang sedang dialami saat ini. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai skor
yang diperoleh pada tiap subskala yang mana diperoleh bahwa tingkat depresi
didominasi dalam kategori depresi normal / sangat rendah yaitu sebanyak 204
orang (72,6%), lalu pada tingkat kecemasan didominasi dalam Kkategori
kecemasan normal / sangat rendah yaitu sebanyak 104 (37,0%) dan tingkat
stress didominasi juga dalam kategori stres normal / sangat rendah yaitu
sebanyak 207 orang (73,7%).

Berdasarkan analisis data pada kategori tingkat depresi, diperoleh bahwa
tingkat depresi pada masyarakat di dominasi dalam kategori depresi normal.
Artinya gambaran umum tingkat depresi yang dialami masyarakat kota
Pekanbaru selama pandemi COVID-19 tergolong dalam kategori sangat
rendah, yaitu sebanyak 204 orang (72,6%) dari total keseluruhan 281 orang
(100%) dapat disimpulkan bahwa tidak adanya perbedaan tingkat depresi yang

ditinjau dariusia, jenis kelamin, kecamatan dan jenis pekerjaan.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wetarni dan
Lesmana (2018) yang didapat hasil bahwa tingkat depresi yang dialami pada
subjek penelitian nya mendapatkan hasil kategori tingkat depresi normal/
sangat rendah (60,2%)

Berdasarkan analisis data kategori tingkat kecemasan, diperoleh bahwa
tingkat kecemasan pada masyarakat di dominasi dalam kategori
kecemasannormal, artinya gambaran umum tingkat kecemasan yang dialami
masyarakat kota pekanbaru selama pandemi COVID-19 tergolong dalam
kategori sangat rendah, yaitu sebanyak 104 orang (37,0%) dari total
keseluruhan 281 orang (100%). Adapun jika ditinjau berdasarkan usia 18-50
tahun, kecemasan masyarakat pekanbaru tergolong sangat rendah, dan jika di
tinjau berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan juga berada pada
kategori sangat rendah, begitu juga dengan kecamatan dan pekerjaan, namun
berbeda jika dilihat dari kecamatan lima puluh, pekanbaru kota, salil,
senapelan, tenayan raya dan juga pada pelajar dan mahasiswa yang memiliki
skor kecemasan sedang. Dapat disimpulkan bahwa kecamatan tempat tinggal
dan status pelajar dan mahasiswa berpengaruh pada tingkat kecemasan
masyarakat yang berada di kota pekanbaru. Pada pelajar didapat dominan hasil
tingkat kecemasan sedang dengan persentase (41,7%) lalu pada mahasiswa
didapat dominan hasil tingkat kecemasan sedang juga dengan persentase
(32,9%).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryaatmaja &

Waulandari (2020) yang mana didapat hasil penelitiannya yaitu mayoritas
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pelajar mengalami kecemasan pada tingkat sedang (64,7%). Hal ini
menandakan bahwa mayoritas pelajar merasa cemas dalam menghadapi
pandemi ini. Lalu hasil penelitian pada mahasiswa juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nurcita & Suhartiningsih (2020) yang mana
penelitian ini dilakukan pada 100 mahasiswa yang didapat hasil penelitiannya
yaitu sebagian besar mahasiswa mengalami tingkat kecemasan sedang.

Berdasarkan analisis data kategori tingkat stres, diperoleh bahwa tingkat
stres pada masyarakat kota pekanbaru secara umum di dominasi dalam
kategori stres normal, artinya gambaran umum tingkat stress yang dialami
masyarakat kota Pekanbaru selama pandemi COVID-19 tergolong dalam
kategori sangat rendah, yaitu sebanyak 207 orang (73,7%) dari total
keseluruhan 281 orang (100%). Adapun jika ditinjau berdasarkan usia 18-50
tahun, stres masyarakat pekanbaru tergolong sangat rendah, dan jika di tinjau
berdasarkan jenis kelamin juga berada pada kategori sangat rendah, namun
berbeda jika dilihat dari kecamatan lima puluh yang memiliki skor sedang.
Dapat disimpulkan bahwa kecamatan tempat tinggal berpengaruh pada tingkat
stres masyarakat yang berada di kota pekanbaru.

Artinya secara keseluruhan berdasarkan hasil analisis data pada penelitian
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tekanan psikologis yang
dialami masyarakat kota Pekanbaru selama pandemi COVID-19 dengan
jumlah subjek 281 orang, sebagian besarnya memiliki skor normal, tidak
sedang maupun parah. Artinya gambaran umum tekanan psikologis yang

dialami masyarakat kota Pekanbaru selama pandemi COVID-19 tergolong
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dalam kategori sangat rendah. Masyarakat tidak merasa terancam dengan
permasalahan pandemi yang sedang dialami saat ini. Apabila masyarakat
memiliki tekanan psikologis yang sangat rendah maka masyarakat dapat
menghadapi stressor yang mana berupa pandemi yang sedang mewabah saat
ini. Psikologis yang stabil bisa membuat seseorang lebih tenang dalam
menghadapi pandemi ini.

Penelitian ini belum sempurna, salah satunya adalah metode penyebaran
kuesioner pada penelitian ini. Peneliti menggunakan cara penyebaran
kuesioner menggunakan link google form yang disebarkan melalui online
yang menyebabkan tidak menjamin bagi penulis apakah jawaban yang dipilh
subjek itu berdasarkan apa yang benar-benar mereka alami. Oleh sebab itu,
kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode
pengumpulan data secara langsung agar bisa menjamin keaslian jawaban dari

para subjek.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan gambaran tekanan psikologis
yang dialami masyarakat kota Pekanbaru selama Pandemik COVID-19,
dari 281 subjek sebagian besar masyarakat kota Pekanbaru memiliki
tekanan psikologis yang sangat rendah. Kemudian untuk gambaran
tekanan psikologis yang ditinjau dari :

Tekanan psikologis yang ditinjau dari usia terlihat pada kategori
sangat rendah. Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
psychological distress yang ditinjau dari usia. Tekanan psikologis yang
ditinjau dari jenis kelamin terlihay pada kategori sangat rendah. Penelitian
ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tekanan psikologis yang
ditinjau dari jenis kelamin. Tekanan psikologis pada kecamatan lima
puluh, pekanbaru kota, sail, senapelan dan tenayan raya berbeda dengan
tekanan psikologis kecamatan lainnya. Dan penelitian ini memiliki hasil
bahwa kecamatan berpengaruh pada tekanan psikologis masyarakat.
Tekanan psikologis pada jenis pekerjaan pelajar dan mahasiswa berbeda
dengan tekanan psikologis jenis pekerjaan lainnya. Dan penelitian ini
memiliki hasil bahwa jenis pekerjaan berpengaruh padatekanan

psikologismasyarakat.
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B. Saran
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan
beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait yaitu:
1. Bagi Masyarakat
Agar bisa dijadikan pembelajaran pada masyarakat agar lebih
peduli dengan psikologis yang ada pada diri sendiri selama pandemi
COVID-19.
2. Bagi Pemerintah
Agar pemerintah lebih optimal dalam menangani pandemi
COVID-19 karena yang seperti yang terlihat seiring bertambahnya
waktu, semakin bertambah pula jumlah korban jiwa karena itu akan
menimbulkan tekanan psikologis yang dialami akan lebih tinggi lagi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan agar peneliti berikutnya yang tertarik dengan meneliti
hal yang sama bisa mempertimbangkan variabel-variabel lainnya yang
sesuai dengan pandemi COVID-19 yang sedang berlangsung. Peneliti
selanjutnya juga bisa memilih subjek penelitiann yang berbeda dengan
sebelumnya seperti yang lebih spesifik yaitu pelajar , mahaiswa dan

sebagainya.
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